B.S. Sidjabat, Ed.D.

o Pedoman Pembinaan Warga Jemaat
Dewasa dan Lanjut Usia

ot g - 4\‘,—--’—"\




PENDEWASAAN MANUSIA DEWASA: PEDOMAN PEMBINAAN WARGA
JEMAAT DEWASA DAN LANJUT USIA

Oleh: B.S. Sidjabat, Ed.D.

Hak pengarang dilindungi Undang-Undang. o o
Dilarang mereproduksi sebagian atau seluruh isi buku Ini
tanpa izin dari penerbit. '

Editor : Yosep Kurnia, S.S.
Proofreader : Bestiana Simanjuntak
Setting/Layout : Tjev Adiparta Sairoen
Desain sampul : Chrisna Bagus P.

300 him., Univers ATT 11 pt
15,5 x 23 cm

KH/I/2R/201408043
. 000-006-077

Cetakan pertama, 2014

ISBN 978-602-7855-61-8
Anggota lkapi, 035/JBA/93

Dipindai dengan CamScanner



PRAKATA

Ketika berbicara tentang kedewasaan, saya kira, pembaca
yvang budiman juga setuju bahwa istilah itu tidak saja berkaitan
dengan usia kronologis. Dengan kata lain, kedewasaan tidak
boleh dilihat semata-mata dari kematangan fisik atau biologis
seseorang sebab manusia itu bukan saja makhluk fisiologis,
melainkan juga makhluk spiritual, psikologis, dan sosio-
kultural.

Kalau seseorang sudah matang secara fisik, katakanlah
berusia 22-40 tahun, ia dapat melakukan banyak hal se-
cara produktif, termasuk menghasilkan keturunan, mem-
bina karier, serta mampu menghasilkan banyak uang dan
menduduki jabatan penting. Akan tetapi, bagaimana de-
ngan kondisi spiritual atau keadaan imannya, sudahkah
bertumbuh tegar, kuat, dan dinamis? Bagaimana dengan
pola pikirnya atau cara nalarnya, sesuaikah dengan yang
sepatutnya ditunjukkan oleh orang dewasa? Bagaimana de-
ngan kecerdasan emosionalnya jika menghadapi masalah
dan krisis? ‘Bagaimana pula pola-pola komunikasi dan cara
berelasi dengan orang lain yang dekat ataupun yang relatif
jauh dari dirinya? Bagaimana sisi tanggung jawabnya terhadap
anaknya, pasangannya, dan keluarga asalnya? Bagaimana
-dengan tanggung jawab sosial dan kulturalnya?

Dr. Andar Ismail, dalam karyanya, Selamat Panjang Umur
(1995:75-78), mengemukakan bahwa ciri-ciri kedewasaan
kita akan tampak lebih jelas jika dibandingkan anak kecil di
bawah usia 5 tahun. Selanjutnya, ia menyatakan bahwa se-
dikitnya ada empat ciri kemampuan pada diri orang yang
bertumbuh dalam kedewasaan. Pertama, kemampuan me-
nerima diri sendiri. Kedua, kemampuan menerima keberadaan
orang lain apa adanya. Ketiga, kemampuan mengarahkan
diri kepada orang lain atau mampu berkomunikasi dan ber-
sosialisasi. Keempat, kemampuan berpikir dan bertindak
mandiri.

Selain itu, orang dewasa juga akan cenderung menunjuk-
kar. sehati sepikir dengan pasangannya dan dengan mereka
vang bekeria bersama-sama dengannya karena mereka
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mengerti pikiran dan hati Kristus (Selamat Sehat/i, 2013).
la juga melihat bahwa seseorang yang dewasa itu memilikj|
integritas dalam dirinya sehingga mampu menerima dan kre-
atif membawa diri secara transformatif di tengah perbedaan
(Selamat Berpadu, 2014).

Kedewasaan atau maturitas tidak datang dengan sen-
dirinya. Kedewasaan bertumbuh dalam diri kita melalui ke-
giatan belajar. Interaksi dengan lingkungan alam dan sosial,
dengan Sang Khalik, bahkan dengan diri sendiri, semuanya
itu merupakan proses belajar. Kita memperoleh pengalaman,
pengertian, pengetahuan, bahkan kemampuan dari relasi dan
interaksi yang multidimensi itu. Dengan demikian, kita ber-
ubah, dari waktu ke waktu, dari satu tahapan ke tahapan
berikutnya yang lebih baik. Seperti dikemukakan oleh Rasul
Paulus, “Ketika aku kanak-kanak, aku berkata-kata seperti
kanak-kanak, aku merasa seperti kanak-kanak, aku berpikir
seperti kanak-kanak. Sekarang sesudah aku menjadi dewasa,
aku meninggalkan sifat kanak-kanak itu” (1 Kor. 13:11). Be-
gitulah sebenarnya yang kita harapkan, yaitu mengalami per-
ubahan atau bertambah matang (mature), bukan hanya men-
capai keadaan adultus. Kita juga mengharapkan keadaan
demikian dialami oleh banyak orang, khususnya dalam ko-
munitas warga jemaat yang notabene adalah tubuh Kristus.

Uraian dalam buku ini saya harapkan mampu memberikan
masukan bagi para pembaca tentang pentingnya pembinaan
orang dewasa di dalam dan melalui gereja lokal. Pemikiran
itu dibangun atas dasar keterangan Alkitab, juga atas fondasi
pemahaman teologis. Itulah yang dibicarakan dalam tiga bab
pertama. Anda sendiri dapat menyimak keterangan tentang
pergumulan manusia dewasa dalam perspektif Alkitab. S‘e—
lanjutnya, perubahan yang dialami oleh orang dewasa itu
sendiri secara fisiologis, psikologis, dan sosial turut menjadi
pokok bahasan. Yang hendak disampaikan lewat bahasan
itu ialah bahwa kehidupan orang dewasa itu bersifat di-
namis, berkembang, dan berubah. Ada banyak faktor yang
memengaruhinya. Oleh sebab itu, perlu beragam strategi
juga untuk membantu orang dewasa bertumbuh dalam ke-

dewasaan.

Saya berharap semua pemikiran di dalam buku ini tidak
hanya berguna bagi mereka yang menggumuli pendidikan
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kristiani di jemaat ataupun di lembaga pendidikan, tetapi
juga kiranya berguna bagi mereka yang mengemban tugas
penggembalaan di gereja lokal sehingga lebih mampu meng-
hadapi berbagai problem orang dewasa itu sendiri. Kalau
gembala jemaat memberi perhatian kepada warga dewasa,
besar harapan dampaknya akan dirasakan dan dinikmati oleh
generasi muda yang berada dalam bimbingan atau asuhan
mereka. Kalau bapak-bapak dan ibu-ibu terus bertumbuh da-
lam kedewasaan pola pikir, emosi, sikap, moral, karakter,
dan spiritual, anak-anak mereka tentunya akan bertumbuh
ke arah yang sama.

Dr. Ismail juga menilai bahwa fungsi dan peran pembinaan
orang dewasa melalui kegiatan pendidikan agama Kristen
(PAK) di dalam dan melalui jemaat itu sangat besar.

Tentang hal itu, ia mengemukakan,

PAK Orang Dewasa juga mempunyai fungsi strategis sebab
warga gereja berusia dewasa adalah orang-orang yang ha-
rus membuat banyak keputusan dalam hidup sehari-hari.
Dalam pekerjaan dan kehidupannya, orang dewasa sering
menghadapi dilema yang serba salah. Orang dewasa pun
- memikul beban tanggung jawab, persoalan dan perasaan
yang jauh lebih berat daripada anak kecil. Sebab itu, orang
dewasa membutuhkan masukan dan topangan dari dan
di dalam persekutuan orang percaya. PAK Orang Dewasa
yang diselenggarakan oleh gereja menjadi wadah saling
belajar dan mengajar yang menopang peserta didik.’

Sejarah pendidikan Kristen dalam gereja lima abad per-
tama banyak memberi perhatian bagi pembinaan warga
jemaat dewasa, yaitu supaya mereka menjadi lingkungan
dan agen pertumbuhan spiritual anak-anak mereka sebab
tantangan nilai dan pendidikan antikristiani pada saat itu sa-
ngat dinamis. Misalnya, sebelum menerima baptisan, me-
reka harus mengikuti katekisasi sidi selama 2-3 tahun. Me-
reka juga harus lulus ujian yang dilakukan oleh pemimpin
gereja. Setelah hal itu, mereka pun harus mengikuti kegiatan

! Andar Ismail, “Sebuah Teologi untuk Pendidikan Agama Kristen Orang Dewasa”, dalam
Andar Ismail (Peny.), Mulai dari Musa dan Segala Nabi: Buku Perayvaan/Festschrift Dr Arie
de Kuiper (Jakarta: BPK, 2000), hlm, 113-114. Esai singkat dan padat itu mengemukakan
pemikirannya tentang hakikat dan tujuan PAK dewasa, kemudian dituangkan dalam bcntuk
pembelajaran melalui buku renungan populer Seri .S'elama.'
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pembinaan melalui persekutuan dan pengajaran. Dengan
demikian, iman mereka kuat. Akibatnya, gereja bertumbuh
dengan teguh menghadapi berbagai tantangan. Selain itu,
muncul sekolah-sekolah yang dikelola oleh gereja, yang di-
sebut. “Sekolah Katedral”, yang juga diselenggarakan oleh
orang-orang dewasa.?

Semua pemikiran dalam buku ini lahir dan berkembang
melalui proses yang panjang. Kuliah-kuliah di Sekolah Tinggi
Alkitab Tiranus khususnya, ceramah-ceramah di berbagai
tempat, juga pelayanan bersama dengan orang dewasa di ge-
reja lokal, ikut memperkaya pembentukan buku ini. Terus te-
rang semula saya ragu untuk menerbitkannya. Akan tetapi,
desakan dari rekan-rekan yang telah mengikuti mata kuliah
Pembinaan Orang Dewasa (POD) di kampus Tiranuslah yang
turut memberanikan saya. Kedewasaan saya bertambah me-
lalui interaksi dengan mereka. Untuk semua itu, saya meng-
ucapkan banyak terima kasih.

Motivasi khusus dari Bpk. Bambang Suprapto, S.Th., dari
Penerbit Kalam Hidup Bandung, agar naskah yang pernah
dilihatnya segera diterbitkan, jelas tiada ternilai maknanya.
Selain itu, dukungan istri tercinta, Tiarma br. Gultom, juga-
besar artinya. Begitu pula dengan dorongan dan doa ketiga
anak tersayang, yaitu Natan Hasiholan, S.T., Filson Maratur,
M.T., dan Santi Lestari, S.Psi., yang semuanya insan dewasa
muda, tiada terkira artinya dalam perampungan buku ini.

Terp_ujilah Allah Tritunggal yang mulia!

Medio 2014
Kampus Tiranus, Cihanjuang,
Bandung Barat

Penulis

2 Hal itu disinggung olch Andar Ismail dalam karya tersebut. Untuk mengetahui lebih jauh
tentang hal itu, lihat karya Dr. Robert Bochlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek
Pendidikan Agama Kristen dari Plato Sampal 1.G. Loyola (Jakarta: BPK, 1991); Marin
Sawicki, The Gospel in History: Portrait of a Teaching Church The Origins of Christian
Education (Paulist Press, 1988).
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Tinggi Alkitab Tiranus sebagai tenaga edukatif. Lembaga itu
kemudian mengutusnya ke India untuk belajar di The South
Asia Institute of Advanced Christian Studies (SAIACS) di
Bangalore, India, dalam studi teologi dan misi, serta berhasil
meraih gelar Master of Theology (M.Th.) pada akhir tahun
1984. Akhirnya, oleh usulan Tiranus, ia menempuh studi di
Manila, Filipina, di The Asia Graduate School of Theology
(AGST), dalam bidang Pendidikan Kristen/Pendidikan Teo-
logi, hingga meraih gelar Doctor of Education (Ed.D.) pada
tahun 1989 dengan disertasi “The Whole Person in the Pers-
pectives of Pancasila and the Christian Faith with Its Edu-
cational Implications”.

Sebagai dosen tetap di Sekolah Tinggi Alkitab Tiranus,
secara khusus ayah dari tiga anak ini mengasuh bidang stu-
di Pendidikan Kristen dan Pembinaan Warga Gereja, pada
program sarjana, pascasarjana, hingga doktoral. Di samping
itu, ia menjadi pengajar tamu pada sejumlah pendidikan teo-
logi di Indonesia. Pengalaman lainnya adalah memberikan
seminar dan lokakarya pendidikan serta pembelajaran dalam
konteks gereja, sekolah, dan perguruan tinggi.

Buku-buku yang telah diterbitkannya, antara lain Strateg/
Pendidikan Kristen, Menjadi Guru Profesional, Mengajar se-
cara Profesional, Membesarkan Anak dengan Kreatif, dan
Membangun Pribadi Unggul.
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Sejak tahun 2010 ia memberi perhatian pada
buku renungan populer Seri Selamat karya Pdt. (Em
Andar Ismail dalam rangka mengonstruksi pemikir
Ismail tentang Pendidikan Agama Kristen (PAK) De
melihat signifikansinya bagi pendidikan teologi dij |

Bersama dengan istri dan ketiga anaknya
di Kampus Sekolah Tinggi Alkitab Tiranu
Parongpong, Kab. Bandung Barat. Alamat e
samsidjabat@gmail.com

buky-
-) Dr.
an Andar
wasg dan
Ndonesia.

. 1a berdomisijj
s. Cihanjuang,
mailnya adalah
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